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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kompetensi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan
kerja terhadap kebiasaan kerja karyawan di Mie Gacoan Bekasi. Komponen kunci dalam mencapai tujuan bisnis
adalah kinerja karyawan, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti keterampilan, disiplin, dan lingkungan
kerja yang mendukung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
yang dikomunikasikan kepada karyawan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan program statistik SPSS
dan analisis regresi linier. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara
signifikan dan positif oleh keterampilan yang berhubungan dengan pekerjaan, disiplin yang berhubungan
dengan pekerjaan, dan lingkungan yang berhubungan dengan pekerjaan, baik secara paralel maupun paralel.
Keterampilan kerja yang kuat memungkinkan karyawan menyelesaikan tugas dengan lebih efektif, sementara
disiplin kerja berkontribusi terhadap stabilitas dan produktivitas. Selain itu, lingkungan kerja yang sehat
meningkatkan motivasi dan kepuasan karyawan secara menyeluruh.

Kata kunci: Kompetensi Kerja, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja

ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the influence of work competency, work discipline and work environment
on the work habits of employees at Mie Gacoan Bekasi. A key component in achieving business goals is
employee performance, which is influenced by various factors such as skills, discipline and a supportive work
environment. This research uses a quantitative approach with data collection techniques that are communicated
to employees. Data analysis was carried out using the SPSS statistical program and linear regression analysis.
The findings of this study indicate that employee performance is significantly and positively influenced by
work-related skills, work-related discipline, and work-related environment, both in parallel and in parallel.
Strong work skills enable employees to complete tasks more effectively, while work discipline contributes to
stability and productivity. Additionally, a healthy work environment increases employee motivation and overall
satisfaction.

Keywords:Work Competency, Work Discipline, Work Environment

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kinerja karyawan merupakan komponen penting dalam mencapai tujuan organisasi,
termasuk pada perusahaan kuliner seperti Mie Gacoan di Bekasi. Dalam lingkungan bisnis
yang semakin kompetitif, perusahaan harus memastikan bahwa karyawan dapat bekerja
secara efisien dan memberikan kontribusi sebesar-besarnya terhadap tingkat keberhasilan
yang diinginkan perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk memahami banyak faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja seorang pekerja.
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Salah satu faktor penting yang mempunyai pengaruh adalah kompetensi kerja.
Kompetensi karyawan yang menunjang pengetahuan, keterampilan, dan sikap menjadi
landasan dalam melaksanakan tugas secara efektif dan efisien. Pegawai dengan tingkat
kompetensi yang tinggi dapat menyelesaikan tugas dengan lebih efektif, sehingga akan
berdampak positif terhadap kinerja dirinya atau perusahaan.

Disiplin di tempat kerja penting selain kompetensi. Disiplin meningkatkan kepatuhan
terhadap aturan, rasa tanggung jawab yang kuat, dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan
tugas. Pekerja yang disiplin tidak hanya meningkatkan produktivitas dalam bekerja, tetapi
juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan teratur, yang pada akhirnya
meningkatkan produktivitas di segala bidang.

Faktor penting lainnya adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang sehat, baik
fisik maupun hubungan antar rekan kerja, dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja
karyawan. Ikatan yang kuat antara karyawan dan atasannya juga dapat menghasilkan praktik
kerja konstruktif yang berdampak positif terhadap kinerja karyawan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kompetensi kerja, disiplin kerja,
dan lingkungan kerja terhadap kebiasaan kerja karyawan di Mie Gacoan Bekasi. Diharapkan
dengan memahami faktor-faktor tersebut, para pelaku usaha dapat menerapkan strategi
pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif guna meningkatkan produktivitas dan
daya bagi seluruh pelaku usaha.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan dengan metode kuantitatif bertujuan untuk

mengetahui pengaruh kompetensi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan dengan menggunakan objek Mie Gacoan cabang Juanda Bekasi. Populasi yang
menjadi pusat penelitian ini adalah Mie Gacoan Cabang Juanda Bekasi yang berjumlah
kurang lebih 100 orang karyawan. Teknik yang digunakan adalah kuisioner, yaitu menunjuk
seluruh anggota populasi sebagai sempel penelitian.

Berdasarkan teknik di atas, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
50 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner, yaitu peneliti
mengirimkan informasi kuisioner secara online kepada responden di Mie Gacoan Cabang
Juanda Bekasi. Dalam metode analisis regresi linier digunakan program statistik SPSS.

LANDASAN TEORI
1. Kinerja Karyawan

Kinerja seorang pekerja merupakan hasil dari aktivitas yang dilakukannya
dalam menjalankan tugasnya. Kinerja karyawan merupakan gambaran kesanggupan,
kesanggupan, dan hasil seorang pekerja yang diamati oleh seorang pekerja dalam
menjalankan tugas dan penuh perhatian dalam bekerja.

Menurut Prof. Dr. Moeheriono, M.Si., dalam bukunya “Pengukuran Kinerja
Berbasis Kompetensi,” kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dapat dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi tertentu, baik secara
kualitatif. atau kuantitatif, seisuai deingan keiweinangan, usaha, dan tanggung jawab
masing-masing individu dalam upaya meincapai tujuan organisasi deingan cara yang
sah, tidak meilanggar hukum, dan beirmoral atau bahkan beireitika. (Seivina 2023)

Keirja seiorang karyawan dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor antara lain inteiraksi,
kualitas dan kuantitas keirja, eifisieinsi waktu, inisiatif, dan keirjasama tim di teimpat
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keirja. Indikator kineirja, seipeirti tingkat keihadiran, produktivitas, keipuasan keirja, dan
fleiksibilitas, meingukur seibeirapa baik kineirja karyawan keitika meinghadapi streis
teirkait peikeirjaan.

Faktor-faktor yang meimpeingaruhi peikeirjaan dapat dibagi meinjadi dua
kateigori: faktor inteirnal seipeirti motivasi, kompeiteinsi, dan keiseihatan, dan faktor
eiksteirnal seipeirti lingkungan teimpat keirja, gaya keipeimimpinan, kompeinsasi, dan
budaya peirusahaan. Peinggabungan keidua jeinis faktor teirseibut akan meinghasilkan
kineirja keirja individu yang optimal, deingan lingkungan keirja yang baik dapat
meimpeingaruhi tingkat motivasi yang beirfluktuasi. Safitri (2022)

2. Kompeiteinsi Keirja
Kompeiteinsi keirja meingacu pada keimampuan dan bakat yang dimiliki

karyawan untuk meilaksanakan tugas dan meimbeirikan upaya teirbaiknya. Keimampuan
seitiap individu dalam meinunjukkan peingeitahuan, keiteirampilan, dan keibiasaan keirja
yang meimeinuhi standar yang teilah diteitapkan dikeinal deingan istilah kompeiteinsi keirja.

Meinurut Steiphein Robbin Meinurut teiori manajeimein Steiphein Robbin,
kompeiteinsi adalah keimampuan atau keisanggupan seiseiorang dalam meilaksanakan
beirbagai tugas, dan keimampuan teirseibut diteintukan oleih faktor inteileiktual dan fisik.
(Kontein, 2023)

⁠ Beirbagai faktor seipeirti peingeitahuan, keiteirampilan, sikap, peingalaman,
komunikasi, keimampuan beiradaptasi, inovasi, dan keipeimimpinan meimpeingaruhi
kompeiteinsi keirja. Peingeitahuan meirupakan faktor teirpeinting dalam meinangani tugas,
seidangkan keiteirampilan teiknis dan non-teiknis meinghambat peilaksanaan opeirasional.
Sifat-sifat positif seipeirti motivasi dan eitos keirja yang kuat sangat peinting untuk
meiningkatkan produktivitas. (DA, 2024)

3. Disiplin Keirja
Disiplin teimpat keirja meingacu pada keipatuhan karyawan teirhadap peiraturan,

keiteintuan, dan proseidur di teimpat keirja. Disiplin teimpat keirja adalah salah satu faktor
teirpeinting bagi peirtumbuhan suatu organisasi atau bisnis. Hal ini seibagian beisar
digunakan untuk meinginspirasi karyawan agar meilakukan peikeirjaan meireika deingan
baik, baik seicara individu maupun keilompok.

Meinurut Hasibuan (2002), disiplin keirja adalah keimampuan individu untuk
meimahami dan meintaati seigala aturan dan norma sosial yang ada. Keisadaran yakni
seibuah sikap seiseiorang yang yang seicara sukareila meintaati seimua peiraturan dan
pastinya sadar atas tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. (Fandy, 2021).

Disiplin keirja dipeingaruhi oleih seijumlah faktor, antara lain gaya
keipeimimpinan, lingkungan keirja, sisteim kompeinsasi dan peinggajian, budaya
organisasi yang positif, motivasi individu, praktik keirja yang eifeiktif, dan sanksi yang
konsistein. Faktor-faktor ini cukup peinting; misalnya keipeimimpinan yang baik dapat
meimpeirkuat budaya organisasi, yang pada akhirnya meimpeingaruhi motivasi dan
peirilaku karyawan. Dukungan keirja lingkungan dan sisteim yang layak meirupakan
faktor peinting lainnya dalam meiningkatkan disiplin keirja. (Muhammad Naqi Akyasa,
2023)

4. Lingkungan Keirja
Lingkungan keirja meindukung seiluruh kondisi fisik dan sosial di teimpat keirja.

Lingkungan keirja meingacu pada seigala seisuatu yang ada di seikitar teimpat keirja dan
dapat meimpeingaruhi cara meireika meilaksanakan tugas yang dibeirikan keipadanya.
Keitika kondisi keirja baik, maka keinyamanan lingkungan yang dimiliki karyawan di
teimpat keirjanya juga meimpeingaruhi kineirjanya.

Meinurut Anwar Prabu Mangkuneigara, lingkungan keirja meirupakan
seipeirangkat peidoman yang jeilas meingeinai komunikasi, tujuan keirja, iklim di teimpat
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keirja, dan fasilitas teirkait lainnya. Meinurut Seidarmayanti, ada dua jeinis lingkungan
keirja. Yang peirtama adalah lingkungan fisik teimpat keirja, seidangkan yang keidua
adalah lingkungan non fisik. (Kompas.com, 2023)

Kondisi keirja yang ideial dan peindeikatan yang teiliti meinciptakan keiteinangan
dan meindorong karyawan untuk beikeirja seibaik mungkin seihingga produktivitasnya
dapat meiningkat dan meireika meinikmati peikeirjaannya, inteiraksi sosial yang positif,
tingkat streis yang tinggi, dan fasilitas yang nyaman. Faktor-faktor seipeirti gaya
manajeimein, kondisi ruang keirja, hubungan inteirpeirsonal, teiknologi, streis teirkait
peikeirjaan, budaya peirusahaan, dan sisteim kompeinsasi seimuanya beirkaitan eirat
deingan meimpeingaruhi lingkungan keirja. (Dinar Danisa, 2023)

Lingkungan fisik yang seihat dan teiknologi mutakhir dapat meiningkatkan
produktivitas, seimeintara hubungan sosial yang seihat dan keiseiimbangan keihidupan
keirja yang seihat meingurangi streis dan meiningkatkan motivasi. Oleih kareina itu,
organisasi harus meimpeirtimbangkan seimua faktor ini seicara holistik untuk
meiningkatkan produktivitas dan keiseijahteiraan karyawan. (Somanathan, 2024)

5. Modeil Peingaruh

- Modeil Hubungan: Dalam konteiks Miei Gacoan di Beikasi, dapat dianalisis bagaimana
kompeiteinsi keirja, disiplin keirja, dan lingkungan keirja saling beirinteiraksi dan
meimpeingaruhi kineirja karyawan. Modeil ini dapat dijeilaskan seibagai beirikut:

- Kompeiteinsi Keirja → Kineirja Karyawan: Karyawan yang kompeitein ceindeirung
meilakukan tugas deingan leibih baik.

- Disiplin Keirja → Kineirja Karyawan: Karyawan yang disiplin leibih mungkin untuk
meimeinuhi targeit dan teinggat waktu.

- Lingkungan Keirja → Kineirja Karyawan: Lingkungan keirja yang kondusif
meiningkatkan motivasi dan produktivitas.

HASILDAN PEMBAHASAN
Analisis Reigreisi Linieir Beirganda

Modeil Summary

Modeil R R Squarei

Adjusteid
R Squarei

Std. Error
of thei

Estimatei

1 .873a 0,762 0,747 1,361
a. Preidictors: (Constant), Lingkungan Keirja,

Kompeiteinsi keirja, Disiplin keirja
b. Deipeindeint Variabeil :kineirja karyawan

Beirdasarkan tablei diatas, Variabeil X kei Y meimiliki peingaruh meilalui koeifisiein deiteirminasi
seibeisar =0,762 = 76,2% deingan meilihat tablei R squarei.

Uji Simultan F
Uji F digunakan untuk meinguji peingaruh variabeil indeipeindeint seicara Beirsama-sama

pada variabeil deipeindein.dinyatakan bahwa jika nilai signifikanya leibih keicil dari 0,05 dan
meimbandingkan antar nilai F hitung deingan F tabeil Dimana dikatakan signifikan jika F
hitung leibih beisar dari F tabeil
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ANOVAa

Modeil
Sum of
Squareis df

Meian
Squarei F Sig.

1 Reigreission 290,433 3 96,811 52,280 .000b

Reisidual 90,737 49 1,852
Total 381,170 52

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja karyawan
b. Preidictors: (Constant), Lingkungan Keirja, Kompeiteinsi keirja, Disiplin keirja

Beirdasarkan tabeil diatas, Variabeil X meimiliki peingaruh simultan teirhadap variabeil Y
dikareinakan angka signifikannya beirada di bawah 5% ( Sig. 0,00 < 0,05). Hal ini
meinyampaikan bahwa Hipoteisis diteirima jika angka angka < 5%. Dan nilai F hitung seibeisar
52,280 leibih beisar dari t tabeil yaitu 2,40 hal ini meinunjukan H0 ditolak, seihingga dapat
disimpulkan bahwa variabeil indeipeindeint X1,X2, dan X3 beirpeingaruh seicara simultan
(Beirsama-sama) beirpeingaruh positif dan juga signifikan pada variabeil deipeindein Y.

Uji T
Uji t digunakan untuk meinguji peingaruh variabeil indeipeindeint seicara parsial parsial

teirhadap variabeil deipeinein. Untuk peingujianya seipeirti beirikut:
H0 : Variabeil X (Indeipeindein) seicara parsial tidak beirpeingaruh teirhadap variabeil Y
(Deipeindein)

H1 : Variabeil X (Indeipeindein) seicara parsial beirpeingaruh teirhadap variabeil Y (deipeindein)

Coeifficieintsa

Modeil

Unstandardizeid
Coeifficieints

Standardizeid
Coeifficieints

T Sig.B Std. Error Beita
1 (Constant) -0,725 0,780 -0,930 0,357

Kompeiteinsi
keirja

0,457 0,101 0,403 4,516 0,000

Disiplin keirja 0,376 0,101 0,366 3,728 0,001

Lingkungan
Keirja

0,240 0,095 0,249 2,515 0,015

Dari analisis tabeil diatas teirseibut teirdapat variabeil X beirpeingaruh signifikan teirhadap vaiabeil
Y dikareinakan anga signiikansinya beirada di bawah 5% ( < 0,05)

Kompeiteinsi Keirja (X1) angka signifikan 0,00 < 0,05

Disiplin Keirja (X2) angka signifikan 0,01 < 0,05

Lingkungan Keirja (X3) angka signifikan 0,15 < 0,05

Hal ini dapat disimpulkan bahwa Variabeil X meimiliki peingaruh seicara parsial teirhadap
Variabeil Y

Rumus T tabeil = ( a/2 :n – k – 1 )

= ( 0,05 /2 : 52 – 3 – 1)
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= (0,025 ; 49 ) maka T tabeil = 2,010

t hitung X1 = 4,516 > 2,010

t hitung X2 = 3,728 > 2,010

t hitung X3 = 2,515 > 2,010

Hasil Uji Parsial

A. Kompeiteinsi keirja (X1) dapat dikeitahui bahwa t hitung 4,516 leibih beisar dari t tabeil
2,010,maka H0 ditolak yang artinya kompeiteinsi keirja beirpeingaruh teirhadap kineirja
karyawan dan seicara nilai signifikan 0,00 leibih keicil dari 0,05 yang artinya
beirpeingaruh seicara positif pada variabeil kompeiteinsi keirja teirhadap variabeil kineirja
karyawan.

B. Disiplin keirja (X2) dikeitahu t hitung 3,728 leibih beisar dari t tabeil 2,010 seihingga
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak seihingga disiplin keirja beirpeingaruh teirhadap
kineirja karyawan. Seicara nilai signifikan 0,01 leibih keicil dari 0,05 hal ini dapat
dinyatakan beirpeingaruh positif antara variabeil disiplin keirja pada variabeil kineirja
karyawan.

C. Lingkungan keirja (X3) dikeitahui t hitung 2,515 leibih beisar dari t tabeil 2,010 hal ini
dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak seihinga dapat diteirima lingkungan keirja
beirpeingaruh pada kineirja karyawan. Seicara nilai signifikan dapat dilihat bahwa 0,15
leibih keicil dari 0,05, dapat dinyatakan bahwa variabeil lingkungan keirja beirpeingaruh
positif teirhadap variabeil kineirja karyawan.

Keirangka Konseiptual Peineilitian

Beirdasarkan rumusan masalah, peimbahasan dan peineilitian reileivan, maka dipeiroleih
keirangka konseiptual artikeil ini seipeirti gambar 1 di bawah ini.

Gambar 1: Keirangka Konseiptual

Lingkungan Kerja

X3

Disiplin Kerja

X2

Kompetensi Kerja

X1

Kinerja Karyawan

Y
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Beirdasarkan gambar keirangka konseiptual di atas, maka: Kompeiteinsi Keirja, Disiplin
Keirja, dan Lingkungan Keirja beirpeingaruh teirhadap Kineirja Karyawan.

KESIMPULAN
Beirdasarkan hasil peineilitian dapat disimpulkan bahwa kompeiteinsi keirja, disiplin

keirja, dan lingkungan keirja meimpunyai peingaruh positif teirhadap preistasi keirja peigawai di
Kota Beikasi, baik seicara langsung maupun tidak langsung. Dari seigi keiteirampilan keirja,
peigawai yang meimpunyai poteinsi baik dan meinunjukkan keibiasaan keirja yang baik juga
turut andil dalam produksi barang di teimpat keirja. Seilain itu, lingkungan keirja sangat
meindukung dan juga dapat dijadikan seibagai inspirasi bagi karyawan untuk beikeirja keiras.
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